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Abstrak
Memasuki bisnis komersil percetakan PT. XYZ menerbanyak persaingan dengan
kompetitor. Salah satu cara supaya bisa bersaimgtadengan meningkatkan produktivitas
dan menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:Z0f)8an penelitian yang ingin
dicapai adalah menghasilkan model yang mengint&g@maspengaruh penerapan 1SO
9001:2008 dengan kinerja karyawan dan peningkgaoduktivitas. Data penelitian
diperoleh dari sampel 100 responden yang dipilfddsarkan level jabatan karyawan yaitu
koordinator keatas. Penentuan sampel menggunakemteprposive sampling?enelitian
ini menggunakanPath Analysiganalisis jalur) dengan aplikasoftware Linier Structural
Relationships (Lisrel 8.80Jan SPSS 16. Penelitian ini menggunakan anadikis ferhadap
5 variabel laten yaitu perencanaan sertifikasi 1S@1:2008, komitmen perusahaan,
implimentasi prosedur, kinerja karyawan, dan pekat@n produktivitas. Hasil penelitian
menunjukkan 2 persamaan matematis, yang pertamgataégan bahwgenerapan 1SO
9001 : 2008 berpengaruh positif secara simultdratip kinerja karyawan. Sedangkan yang
kedua menyatakan penerapan ISO 9001 :2008 danj&kikaryawan berpengaruh positif
secara simultan terhadap peningkatan produktivitpszerifikasi dan validasi menunjukkan
model memiliki fit yang sangat baik karena memilikai Chi-Square : 0,00. Selain itu juga
memiliki nilai Probabilitas (P = 0). Nilai P < 0,06enunjukkan bahwa data empiris yang
diperoleh identik dengan teori yang telah dibanigerdasarkan analisis jalur.

Kata kunci: ISO 9001:2008, Sistem Manajemen Mutu, Produlsyi

Abstract
Entering the commercial printing business, PT. X¥@petes withmany competitors. One of
the best waysto take part in the competion is lbgasing productivity and implementing a
quality management system ISO 9001: 2008. The nese@djective is to produce a model
that can integrate the effect of the ISO 9001: 2@@fication into employee performance
and productivityimprovement. Data aregenerated froine sample consisting of 100
respondents selected byemployee’s position levahely coordinator and above. The
samples are selected using purposive sampling meftos study employsa path analysis by
applying Linear Structural Relationships (Lisrel88) and SPSS 16 softwares. This study
usesa path analysis of 5 latent variables, namkdgrpng for the certification of ISO 9001:
2008, company’s commitment, procedure implememat@nployee’s performance and
productivityimprovement. The result shows two madteal equations, with the first
onestating the application of ISO 9001: 2008 hasimultaneously positive effect on
employee’s performance,while the second one st#tim@pplication of ISO 9001: 2008 and
employee’s performance produce simultaneously igesiteffects on productivity
improvement. Verification and validation tests sttmvmodel has a very good fit, as seen
bytheChi-Square value of 0.00. Besides, it also hagrobability value of P = 0
<0.05,indicating that the collected empirical datge identical with the theory formulated
based on the path analysis.

Keywords ISO 9001: 2008, Quality Management Systems, Ritddty
Pendahuluan

Memasuki bisnis komersial percetakan PT. XYZ menelmnyak persaingan dengan
kompetitor. Salah satu cara supaya bisa bersaiatatad®T. XYZ harus meningkatkan
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produktivitas. Produktivitas merupakan salah satmponen yang harus dimiliki setiap
perusahaan. Bagi perusahaan yang memanfaatkanrsdayaemanusia, manajemen sumber
daya manusia diarahkan pada peningkatan prodwadikéerja karyawan secara maksimal.
Berkaitan dengan ini maka produktivitas menjadiyaalg penting yang selalu ditingkatkan
karena dapat menggambarkan tingkat efisiensi damingikatkan daya saing dari
perusahaan.

Dalam melaksanakan target produktivitas, tenag@ keemegang peran penting dalam
organisasi. Tenaga kerja tersebut berperan selpagancana , pelaksana, penggerak, dan
pengawas. Produktivitas merupakan hal yang menydrnggcara umum hubungan antara
hasil nyata maupun fisik atau perbandingan antassil hkeluaran dan masukan.
(Siningan,2008). Pada dasarnya, peningkatan privitakt dapat diperoleh dengan
mengoptimalkan input produksi yang digunakan derigandisi output konstan (jumlah)
atau mengoptimalkan jumlah output dengan kondgititetap.

Evaluasi terhadap produktivitas selalu terus dikakudi PT. XYZ dengan selalu mengacu
pada 4 faktor (4M), yaitu: manusia, metode, malted@n mesin. Untuk meningkatkan
produktivitas salah satau usaha yang dilakukanadalemperbaiki sistem kerja. Di tahun
2009 PT. XYZ melakukan sertifikasi ISO 9001:2008juan sertifikasi ini adalah untuk
meningkatkan sistem kerja di seluruh bagian di¥YZ. Dengan menjalankan ketentuan —
ketentuan yang terdapat di 1ISO 9001: 2008 diharapk@mua proses bisa terencana,
terkontrol dan lebih terkendali. Dengan memperbsigiem kerja ini diharapkan juga dapat
mendukung bagian marketing dalam mencari pelanggam. Evaluasi terhadap penerapan
sistim manajemen mutu ini terus dilakukan. Haaii @valuasinya bahwa penerapan sistem
manajemen mutu belum optimal karena masih banykndkan ketidaksesuaian. Dimana
ketidaksesuaian tersebut seharusnya bisa dicdgalpgnerapan ISO 9001:2008 dijalankan
dengan baik dan benar sesuai dengan prosedur glahgdlitetapkan.

Tinjauan Pustaka

Pengertian 1ISO 9001

ISO 9001 adalah suatu standar internasional untster8 Manajemen Mutu (SMM).
Menurut Setyawan (2009) bahwa 1SO 9001 merupalkariatd international yang mengatur
tentang sistem management MuQuélity Management Systgnoleh karena itu seringkali
disebut sebagdiSO 9001, QMS”adapun tulisa@008 menunjukkan tahun revisi, maka 1ISO
9001:2008 adalah system manajemen mutu ISO 900L reaisi tahun 2008. ISO 9001
sudah mengalami beberapa kali revisi sehingga earapa kali perubahan versi yaitu: ISO
9001: 1994, ISO 9001: 2000, dan ISO 9001: 2008.

Prinsip Sistem Manajemen Mutu

Menurut Setyawan (2009) ISO 9001 disusun berdasagkada delapan (8) prinsip
manajemen mutu. Prinsip-prinsip ini dapat digunagélh manajemen senior sebagai suatu
kerangka kerja f(ameworf yang membimbing organisasi menuju peningkatarerjan
Delapan (8) prinsip manajemen mutu yang menjadidaan penyusunan ISO 9001 adalah :
1) fokus pada pelanggan, 2) kepemimpinan, 3) pelibarang, 4) pendekatan proses,
5)pendekatan sistem pada manajemen, 6) perbaikkesbegambungan, 7) pendekatan fakta
pada pengambilan keputusun, dan 8) hubungan yaligg smmenguntungkan dengan
pemasok.

Kinerja

Kinerja karyawan sangat diharapkan oleh suatu pbasn dalam rangka merealisasikan
tujuan-tujuan perusahaan, baik tujuan jangka pendekipun jangka panjang. Kinerja
karyawan sebagai kemampuan karyawan dalam meldesanaigas yang dibebankan

kepadanya. Kinerja dalam hal ini adalah membicardiasil kerja yang telah dibuktikan
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oleh seorang karyawan sesuai dengan tugas darutagjgg/abnya, sehingga disini kita akan
melihat hasil yang sudah dibuktikan.

Menurut Wibowo (2007:2) kinerja merupakan hasil gggdan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasasuknen, dan memberikan kontribusi
pada ekonomi. Tika (2008:121) mendefinisikan kimeigebagai hasilhasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suganisasi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisdsind@eriode waktu tertentu.

Produktivitas

Karyawan yang merasa puas secara alamiah akarabharogeningkatkan hasil kerja mereka
(outpu). Meningkatnya output kerja merupakan istilah ldari apa yang disebut sebagai
produktivitas kerja. Menurut Hasibuan (2008:94) duktivitas kerja dapat didefinisikan
sebagai perbandingan antadputdenganinput, dimanaoutpunya harus mempunyai nilai
tambah dan teknik pengerjaannya yang lebih baikthidadalam Yuli (2005:204)
mendefinisikan produktivitas kerja merupakan pewngak dan kuantitas dari pekerjaan
dengan mempertimbangkan dari seluruh biaya dan Ihall yang terkait dan yang diperlukan
untuk pekerjaan tersebut.

Analisis Jalur (Path Analysig

Model path analysis(analisis jalur) digunakan untuk menganalisis paldungan antara
variabel. Model ini bertujuan untuk mengetahui @b langsung maupun tidak langsung
seperangkat variabel bebaskgogeh terhadap variabel terikakerfdogeh (Riduwan dan
Kuncoro dalam Sarjono dan Julianita, 2011).

Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan cara atau prosgdung berisi tahapan-tahapan yang jelas
yang disusun secara sistematis dalam proses pameliiap tahapan maupun bagian yang
menentukan selanjutnya sehingga harus dilalui deteji.

Kerangka Konseptual
Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 menunwrBand Van der Wiele, (1998);
Mears and Voehl, (1995); Meyer and Allen, (1997nkZ (1994), Mile” Terziovski and
Danny Samson, (2006) dalam Samuel dan Zulkarreaditdari tiga framework yakni:

(1) Perencanaan sertifikasi ISO 9001

(2) Komitmen organisasi

(3) Penerapan prosedur

Kinerja karyawan diturunkan dari Mei Feng, (200@Jain Samuel dan Zulkarnaen, yang
dapat dilihat dari kinerja operasional berpengasighifikan hanya pada kinerja operasional
dan sangat lemah berpengaruh pada kinerja biseisie®ara menurut Sutoyo (2006)
penerapan SPM ISO 9001 berpengaruh terhadap kikemyawan. Adapun kinerja menurut
Russel (1993): a) Kualitas kerja, b) Kuantitas &et) Waktu kerja, dan d) Efektifitas kerja.

Produktivitas Menurut Droussiotis (2004) dalam Migani et.al (2008) dijelaskan bahwa

produktivitas kerja dinilai dari : a) Segi efekiifs dan b) Segi effisiensi. Dan dalam
penelitiannya disebutkan 21 indikator mengenai pktditas kerja, namun karena penelitian
ini tidak hanya menilai produktivitas kerja, makenjah indikator untuk produktivitas kerja

dipilih hanya beberapa saja yaitu 6 indikator.

Dari uraian di atas, maka kerangka konsep peneiitiadapat digambarkan seperti berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka dapatud hipotesa penelitian sebagai
berikut :
H1 : Perencanaan sertifikasi 1ISO 9001:2008 bererg positif terhadap kinerja
karyawan
H2 : Komitmen organisasi berpengaruh positif tdegakinerja karyawan
H3 : Penerapan prosedur berpengaruh positifdegh&inerja karyawan
H4 : Perencanaan sertifikasi ISO 9001:2008 beygern positif terhadap peningkatan
produktivitas
H5 : Komitmen Organisasi berpengaruh positifaeldp peningkatan produktivitas
H6 : Penerapan prosedur berpengaruh positifdeghpeningkatan produktivitas
H7 : Kinerja karyawan berpengaruh positif terhagapingkatan produktivitas

Jenis Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey yaitingdgian yang mengambil sampel
kuesioner sebagai alat pengumpul data. Sampelhathalgian dari jumlah populasi yang
dimiliki oleh populasi (Sekaran, 2006) dalam Trarn Penyebaran kuisioner dilakukan
dengan metode penarikan contébn probability samplingyaitu Purposive samplingang
penetapan contohnya berdasarkan kriteria yangagkah peneliti (Umar, 2000). Sedangkan
penentuan jumlah sampel yang representatif merfeenlinand (2002) dalam Trarintya
adalah jumlah indikator dikalikan 5 sampai 10. ldbapenelitian ini jumlah sampel yang
diambil adalah sebanyak 100 sampel.

Skala pengukuran yang digunakan untuk setiap jawsghag diberikan responden adalah
menurut skala Likert, yaitu pemberian skala dengakategori seperti STS (sangat tidak
setuju), TS (tidak setuju), R (ragu-ragu), S (38tUpS (sangat setuju). Isi kuisioner meliputi
faktor-faktor yang memengaruhi implementasi 1SO 192008 dan faktor-faktor yang

memengaruhi kinerja karyawan dan faktor-faktor yamgmpengaruhi peningkatan
produktivitas.

Penelitian dilaksanakan di PT. XYZ, yang berlokdisCiracas, Jakarta Timur. Penelitian
dilakukan selama bulan Desember 2013 - Januari defdan judul penelitian “Pemodelan
Integrasi Pengaruh Penerapan 1SO 9001:2008 Terhédega dan Produktivitas Karyawan
MenggunakarPath Analysis.

Model dan Teknik Analisis

Pola hubungan antar variabel yang akan ditelitiupekan hubungan kausal atau sebab
akibat dari satu beberapa variabel independdsogeh kepada satu variabel dependen
(endogei Dalam diagram alur hubungan antar konstruk ¢likkan melalui anak panabh.
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Konstruk-konstruk yang dibangun dalam diagram allbedakan menjadi dua kelompok
yaitu konstrukeksogerdankonstruk endogerseperti gambar dibawah ini:

Perencanaan
Sertifikasi 150
3001:2008 (X1)

Peningkatan

Komitmen — -
Perusahaan Kinerja duktri
Karyawan (Y1) Produktivitas
K2 (v2)
Implementasi ’
Prosedur (Xz)

Gambar 2. Model Struktural Penerapan ISO 9001:2008Kinerja Karyawan, dan
Peningkatan Produktivitas

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah unsur perglitfang memberitahukan bagaimana cara
mengukur suatu variabel penelitian atau dapat aldeat semacam petunjuk pelaksana
mengukur suatu variabel (Zainuddialam Novitasari, 2006). Definisi operasional variabel
berisi indikator-indikator suatu variabel, yang mamkian peneliti mengumpul data yang
relevan untuk variabel tersebut.

Penelitian ini menggunakan variabel eksogen adaf@lementasi Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2008, variabel Kinerja Karyawan, dan \uzala endogen Peningkatan
Produktivitas. Definisi operasional masng-masingalee! dan indikatornya sebagai berikut:

1. Perencanaan Sertifikasi 1ISO 9001:2008 (X1) adakxturpusan dan desain langkah
penerapan sistem manajemen mutu, mulai dari pemilibadan sertifikasi 1SO,
identifikasi aspek kualitas, dokumentasi dan laimn.| untuk mengukur daplanning
yang efektif, maka indikator yang diukur adalah:ldgntifikasi aspek kwalitas, 2)
Dokumentasi, 3) Training, 4) Pembuatan prosedudsta

2. Komitmen Organisasi (X2) merupakan komitmen garusahaan yang meliputi top
manajemenimiddle manajemen dan karyawan dalam menerapkan klawsusl 1ISO
9001:2008. Adapun indikator untuk mengukur komitmerganisasi adalah: 1)
Komitmen Top manajemen, 2) Komitmen Middle manajem@&) Komitmen
Karyawan.

3. Penerapan Prosedur (X3) merupakan persyarataing dari ISO 9001:2008, untuk
membuat prosedur terhadap semua aktifitas kerjg pandampak terhadap kualitas.
Indikator dari implementasi prosedur adalah: 1) ifpdriodik, 2) Kepatuhan terhadap
prosedur standar,

3. Penerapaoorrective and preventive action.

4. Kinerja Karyawan (Y1) adalah hasil atau tinghkaberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu di dalam metaksin tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar kegd, target atau sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu delah disepakati bersama (Rivai &
Veithzal, 2005: 14). Menurut Russel (1993), kraekinerja karyawan adalah: 1)
Kualitas kerja, 2) Kuantitas kerja, 3) Waktu kedaEfektifitas kerja.

5. Produktivitas (Y2) Menurut Droussiotis (2004) alam Mukhlisani et.al (2008)
dijelaskan bahwa produktivitas kerja dinilai darihal yaitu: a)Effectivenessb)
Efficiency.
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Untuk lebih jelasnya maka berikut ini adalah tdtehtifikasi konstruk penelitian:

Tabel 1. Identifikasi Konstruk Penelitian

Klasifikasi Konstruk Dimensi Indikator/Variabel S',mb°|
Indikator
Eksogen |Penerapan ISO |Perencanaan Identifikasi aspek kwalitas X1.1
9001:2008 (X) sertifikasi ISO 9001 |Dokumentasi X1.2
(X1) Training X1.3
Pembuatan prosedur standar X1.4
Komitmen organisagKkomitmen Top Manajemen X2.1
(X2) Komitmen Midle Manajemen X2.2
Komitmen Karyawan X2.3
Penerapan prosedufAudit periodik X3.1
(X3) Kepatuhan terhadap prosedur standar, 3.2 X
Penerapagorrective and preventive action X3.3
Endogen |Kinerja Karyawan Kualitas kerja Y11
(Y1) Kuantitas kerja Y12
Waktu kerja Y13
Efektifitas kerja Y14
Produktivitas (Y 2)(Effectiveness Dapat mengendalikan keadaan/situasi Y2.1
Mudah menghargai atas keputusan orang kin Y2.2
Dapat mengatasi segala rintangan Y23
Effeciency Bekerjasama dengan orang lain Y2.4
Termotivasi oleh uang Y25
Memberi pendapat tentang situasi kerja Y2.6

Metode Analisa Data

Pola hubungan antar variabel yang akan ditelitiumakan hubungan kausal atau sebab
akibat dari satu beberapa variabel independdsogeh kepada satu variabel dependen
(endogeih Modelpath analysiganalisis jalur) digunakan untuk menganalisis gnlaungan
antara variabel. Model ini bertujuan untuk mengeitgtengaruh langsung maupun tidak
langsung seperangkat variabel beleksdgehterhadap variabel terikagrfdogeh (Riduwan
dan Kuncoro dalam Sarjono dan Julianita, 2011).

Menggunakan pendekatan LISREL, maka akan diketadsil analisis korelasi dan analisis

jalur. Berdasarkancorrelation matrix menampilkan korelasi atau hubungan di antara
variabel. Kolerasi yang positif menunjukkan bahwbingan di antara variabel adalah

searah. Korelasi yang negatif menunjukkan bahwaumgdn di antara variabel adalah

berlawanan. Korelasi nol menunjukkan tidak adanylauhgan diantara variabel. Alat bantu

Analsis jalur ini menggunakan programftwareLISREL 8.80.

Hasil dan Pembahasan

Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut Sekaran (2006: 248) dalam Sarjono dan nitdig2011), validitas adalah bukti
bahwa instrumen, teknik, atau proses yang digunakéuk mengukur sebuah konsep benar-
benar mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji vakdiertujuan untuk mengukur valid
tidaknya suatu item pernyataan, sedangkan uji hibtes bertujuan untuk mengukur
konsisten atau tidaknya jawaban seseorang terhigaqitem pernyatan di dalam kuesioner.

Sekaran (2006:40) dalam Sarjono dan Juliana (20h&hyatakan bahwa keandalan
(realibility) suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana permukiersebut dilakukan
tanpa bias (bebas kesalaharerror free). Oleh karena itu, menjamin pengukuran yang
konsisten lintas waktu dan lintas beragam item rdaillastrumen perlu dilakukan. Untuk
melakukan uji validitas dan reliabilitas menggumakaogram SPSS 16.0.

Berikut ini adalah rekap hasil Uji Reliabilitas ddlji Validasi dari variabel X1, X2, X3, Y1,
dan Y2 sebagai berikut :
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Tabel 2. Uji Reabilitas Variabel X1, X2, X3, Y1, da Y2

Nilai
Variabel Laten Cronbach's | Standard |Keterangan
Alpha
Perencanaan sertifikasi ISO 90011)(X 0.935 > 0.60 Reliabel
Komitmen organisasi (¥ 0.898 > 0.60 Reliabel
Penerapan prosed{X3) 0.900 > 0.60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y1) 0.940 > 0.60 Reliabel
Produktivitas(Y?2) 0.963 > 0.60 Reliabel

Tabel 3. Hasil Uji Validasi Variabel X1, X2, X3, Y1 dan Y2

Dari kedua tabel diatas maka bisa diambil kesimpuiasil uji validasi terhadap semua
variabel laten hasilnya adalah : Valid. Hal ini ali&gnakan nilacorrected item-totalebih
besar nilai jika dibandingkan dengan nilai r tat##dangkan berdasarkan hasil reliabilitas
semua variabel hasilnya reliabel. Hal ini dikarearakilaicronbach’s alpha> 0.60.

Analisis Jalur Dengan Program Lisrel

Analisis pengaruh variabel X1, X2, dan X3 terhad¥dpdan dampaknya terhadap Y2, bisa
digambarkan strukturnya pengaruhnya adalah sebag#it :
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X1

X2 Y1 Y2
| ,_—-//_/‘j\

.

Gambar 3. Struktur Pengaruh X1, X2, X3, Y1 dan Y=

Dalam penelitian ini ingin mengetahui pengaruh $amgy dan tidak langsung, serta pengi
total variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y1, serta pakmya terhadap variabel Y2 den¢
menggunakan program Lisrel 8.80. Dberikut ini adalah penjelasan daasil output
program Lisrel 8.80:

i. Structural Equations

Structural Equations merupakan matriks yang menunjukkan pengaruh dagkét
signifikansi variabel X1, X2, dan X3 terhadap YlarDdibawah ini adalah hasil output c
program Lisrel 8.80 adalah sebagai beri

Y1 = 0.306°X1 + 0.0848°X2 + 0.582°X3, Errorvar.= 0.0827 , R® = 0.895
(0.0842)  (0.0711)  (0.0984) (0.00905)
3.247 1.193 5.914 6.928

Hasil dari structural equationsdiatas menunjukkan bahwa vatiel X1, X2, dan X
berpengaruh secara simultan terhadap variabel Yigagenilai F> sebesar 0,895. Artiny
besarnya pengaruh variabel X1, X2, dan X3 secanal&in terhadap variabel Y1 ada
sebesar 89,5% dengan variabel estimerror variancg sebesa 0,0627; standar err
variabel X1 sebesar 0,0942; standar error variXiZelsebesar 0,0711; dan standar €
variabel X3 sebesar 0,09

Y2 = 0.115°Y1 + 0.294°X1 + 0.127°X2 + 0.408°X3, Errorvar.= 0.0592 , R* = 0.893
(0.0992) (0.0985) (0.0896) (0.112) (0.00855)
1160 3.044  1.813  3.638 6.928

Hasil dari structural equationsmenunjukkan bahwa variabel X1, X2, X3 dan
berpengaruh secara simultan terhavariabel Y2 dengan nilai Rsebesar 0,893. Artiny
besarnya pengaruh variabel X1, X2, X3, dan Y1 sesanultan terhadap variabel Y2 ade
sebesar 89,3% dengan variabel estimerror variancg sebesar 0,0592; standar el
variabel X1 sebesar 0,096%andar error variabel X2 sebesar 0,0696; standar eariabel
X3 sebesar 0,112, dan standar error variabel Yéss&t),0992

ii. Standardized Solution
Standardize Solutioadalah ada 2 jenis matriks yaitu matriks Beta damf@a, dan berikt
ini adalahhasil output dari program Lisrel 8.&

Standardized Solution

BETA

Y1 Y2
Y1 -
Y2 0.120
GAMMA
X1 X2 X3
Y1 031 0.082 0.577
Y2 0.3 0.127 0.418
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Matriks BETA menunjukkan hubungan diantara sesaar@abel endogen. Bagian kolom
adalah variabel endogen independen dan bagian &daish variabel endogen dependen.
Dari output diatas dapat diketahui bahwa nilai déadized pengaruh variabel Y1 terhadap
Y2 adalah sebesar 0,120.

Matriks GAMMA menunjukkan pengaruh variabel eksodalependen) terhadap variabel
endogen (dependen). Jadi, dapat diketahui bahwasténdardizedpengaruh variabel X1
terhadap Y1 adalah sebesar 0,311 dan terhadap alahadebesar 0,311; variabel X2
terhadap Y1 adalah sebesar 0,082 dan terhadap dahadebesar 0,127; serta pengaruh
variabel X3 terhadap Y1 adalah sebesar 0,577 daadap Y2 adalah sebesar 0,419.

iii. Verifikasi dan Validasi Model

Verifikasi dan validasi terhadap model menggunakasil output program Lisrel 8.80 pada
bagian Goodness of Fit Statistic®imana Goodness of Fit Statisticadalah hasil yang
memberikan arti baik buruknya fit suatu model, 8ankut ini adalah hasil output program
Lisrel 8.80 :

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = O
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.000)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.000)

The Model is Saturated, the Fit is Perfect !

Hasil diatas memberikan arti bahwa model memilikiang sangat baik karena memiliki

nilai Chi-Square = 0,00 dan P adalah 1 (P> 0,0®8nMut Ghozali dann Fuad (2008), nilai

chi-square merupakan ukuran mengenai baik burukbgaatu model dan nilai chi-square
sebesar 0 menunjukkan bahwa model memiliki fit yaampurnagerfect fi). Untuk lebih
jelasnya maka berikut ini adalah penjelasannya :

1. Degree of Freedomadalah jumlah data yang diketahui dikurangi junpanameter yang
diestimasi

2. Model adalahringkasan teori yang sering dinyatakan dalam foasiumatematika.
Dalam model, hubungan pokok diantara variabel-batiayang menjadi perhatian
digambarkan. Suatu model dinyatakan “baik” bila rparmenjelaskan fenomena yang
sebenarnya dengan kesalahan yang kecil (Sugiad@f) 2Zalam Sarjono dan Julianita
(2011)

3. Nilai chi-squaremenunjukkan adanya penyimpangan antara sampleiaogarmatrix
dan model fitted) covariance matrixNamun demikian, nilathi squareini hanya akan
valid apabila asumsi normalitas data terpenuhi waman sampel besar (Joreskog dan
Sorbom, 1993; Joreskog dan Sorbom, 1996; Hair dRI®8; Joreskog 2000) dalam
Sarjono dan Julianita (2011). Nilai chi square sabeéd menunjukkan bahwa model
memiliki fit yang sempurna.

4. P adalah probabilitas untuk memperoleh penyimpandgwiasi besar sebagaimana
ditunjukkan oleh nilachi-square Nilai P yang lebih kecil dari pada 0,05 menunpukk
bahwa data empiris yang diperoleh memiliki perbedagngan teori yang telah
dibangun berdasarkan SEM dan nilai P yang lebilarbdari pada 0,05 menunjukkan
bahwa data empiris yang diperoleh identik dengan y@ang telah dibangun berdasarkan
SEM

5. Fit berarti cocok atau selaras sehingga model fit dajstikan sebagai gambaran
hubungan yang cocok atau selaras diantara vanabelbel yang diteliti.

Dari penjelasan di atas maka bisa diambil kesimpubahwa model penlitian yang

dihasilkan adalah valid, data empiris yang dipdroldentik dengan teori yang telah

dibangun berdasarkan SEM , dan model fit yang daipatikan sebagai gambaran hubungan
yang cocok atau selaras diantara variabel-varigred diteliti.
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Simpulan dan Saran

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analiaia dengan bantuasoftware Lisrel

8.80 adalah sebagai berikut :

1. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008rmaruh positif secara simultan
terhadap kinerja karyawan sebesar 89,5% dengaabehrestimateefror variance
sebesar 0,0627.

2. Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 :2008&idera karyawan berpengaruh
secara simultan terhadap peningkatan produktisesesar 89,3% dengan variabel
estimate €rror variance sebesar 0,0592.

3. Kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap pghkdtan produktivitas  sebesar
11,5% dengastandard error0,099 dari-value1,160.

Saran untuk peneliti selanjutnya berkaitan dengzterkatasan penelitian dan kesimpulan

yang telah disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan nelgpoyang lebih banyak (diatas
100 responden) karena saat ini setiap karyawarhguelmah mengikuti brifing/training
mengenai ISO 9001:2008, agar hasil penelitiannyajamde lebih luas bisa mewakili
keseluruhan perusahaan

2. Untuk proses analisis data diharapkan peneliti pengkansoftware versi terbaru
karena Lisrel 8.80 hanya bisa menganalisis makid@aiariabel, dan pada penelitian ini
yang dianalisis hanya variabel laten yaitu berjiméa variabel, sedangkan variabel
indikator dari setiap variabel laten di rata-rat@isgga tidak bisa mengetahui pengaruh
dari setiap indikator tersebut

3. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengukunggreh penerapan ISO
9001:2008 terhadap kinerja karyawan untuk meninghkakepuasan pelanggan, hal ini
karena kepuasan pelanggan merupakan tujuan daergpmam sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008
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